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ABSTRAK

Tenaga kesehatan merupakan kunci utama bagi kemajuan suatu tempat kesehatan. Agar dapat
mencapai sumber daya yang berkualitas untuk fasilitas kesehatan maka dapat ditentukan oleh
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas tenaga kesehatan tersebut. Tujuan penelitian
adalah untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional kepala unit rawat inap, motivasi
kerja, perilaku caring terhadap loyalitas kerja pada perawat unit rawat inap Rumah Sakit Dewi Sri
Karawang tahun 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metode survei dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
perawat unit rawat inap di RS Dewi Sri Karawang, yang berjumlah 110 orang perawat unit rawat inap.
Proses perhitungannya dibantu dengan program aplikasi software SmartPLS versi 4. Maka
didapatkanlah Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap Loyalitas
Kerja (p value 0,002). Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Loyalitas (p value 0,001).
Perilaku Caring berpengaruh positif signifikan terhadap Loyalitas Kerja (p value 0,000). Dan pengaruh
variabel kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan perilaku caring secara simultan
terhadap loyalitas kerja (0,752). Oleh sebab itu Manajemen rumah sakit perlu mengevaluasi secara
berkala gaya kepemimpinan, tingkat motivasi kerja, dan penerapan perilaku Caring di unit rawat
inap. Evaluasi ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan dan program pengembangan
sumber daya manusia yang berorientasi pada peningkatan loyalitas kerja perawat.

Kata Kunci : Kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, perilaku caring dan loyalitas kerja.
Daftar Pustaka :57 (2014 —2025)

Abstract

Health workers are the main key to the progress of a health center. In order to achieve quality
resources for health facilities, various factors can be determined that can influence the loyalty of
health workers. The aim of the research was to examine the influence of transformational leadership
of the head of the inpatient unit, work motivation, caring behavior on work loyalty among inpatient
unit nurses at Dewi Sri Karawang Hospital in 2025. This research uses a quantitative approach using a
survey method with a cross sectional approach. The sample in this study were all inpatient unit
nurses at Dewi Sri Karawang Hospital, totaling 110 inpatient unit nurses. The calculation process is
assisted by the SmartPLS version 4 software application program. Transformational Leadership has a
significant positive effect on Work Loyalty (p value 0.002). Work Motivation has a significant positive
effect on Loyalty (p value 0.001). Caring behavior has a significant positive effect on work loyalty (p
value 0.000). And the influence of transformational leadership variables, work motivation and caring
behavior simultaneously on work loyalty (0.752). Hospital management needs to periodically
evaluate leadership style, level of work motivation, and implementation of Caring behavior in
inpatient units. This evaluation can be the basis for formulating policies and human resource
development programs oriented towards increasing nurses' work loyalty.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dalam dunia kesehatan
terus berkembang pesat, di era serba modern
ini. Fasilitas kesehatan membutuhkan tenaga
kesehatan yang sudah kompeten di bidangnya
agar dapat mengembangkan fasilitas kesehatan
tersebut. Tenaga kesehatan merupakan kunci
utama bagi kemajuan suatu tempat kesehatan.
Agar dapat mencapai sumber daya yang
berkualitas untuk fasilitas kesehatan dapat
ditentukan dengan berbagai faktor vyang
mempengaruhi loyalitas tenaga kesehatan
tersebut. Perkembangan fasilitas kesehatan
diwilayah Karawang mengalami peningkatan
signifikan pada beberapa tahun terakhir,
ditandai bertambahnya jumlah rumah sakit
kebutuhan

serta meningkatnya tenaga

kesehatan untuk  memenuhi  tuntutan
pelayanan (Kemenkes, 2023).
Bertambahnya jumlah rumah sakit

mengindikasi meningkatnya kompetensi
layanan kesehatan serta tuntutan terhadap
mutu pelayanan yang lebih professional dan
humanis. Kondisi ini mendorong tenaga
kesehatan, khususnya perawat, untuk
meningkatkan kualitas interaksi dengan pasien
melalui perilaku caring. Perkembangan rumah
sakit di Karawang meliputi pembangunan dan
peresmian rumah sakit baru, peningkatan
status rumah sakit umum daerah (RSUD), serta
penambahan rumah sakit swasta menawarkan
layanan spesialis. Beberapa rumah sakit baru
yang sedang atau telah beroperasi adalah RS
khusus Paru (sejak Maret 2020), RSUD

Rengasdengklok (soft opening September
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2025), dan RS Jantung yang ditargetkan
beroperasi pada awal tahun 2026. Selain itu,
RSUD Karawang kini berstatus RS pendidikan
tipe B dan sedang mengembangkan layanan
unggulan, sedangkan RS Lira Medika yang
berdiri sejak 2014 fokus pada layanan trauma
dan neurologi (Dinkes Kab.Karawang, 2024).

Perkembangan bidang kesehatan di
Kabupaten Karawang beberapa tahun terakhir
menunjukkan adanya peningkatan signifikan.
Sebagai salah satu wilayah industri terbesar di
Jawa Barat, pertumbuhan penduduk dan
kompleksnya kebutuhan kesehatan masyarakat
juga mendorong peningkatan jumlah fasilitas
pelayanan kesehatan. Data Dinas Kesehatan
Jawa Barat menunjukkan jumlah rumah sakit di
Kabupaten Karawang terus bertambah, rumah
sakit pemerintah ataupun rumah sakit swasta.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan
akan pelayanan kesehatan semakin meningkat,
maka dari itu menimbulkan persaingan antar
rumah sakit dalam menjaga keunggulan dan
mutu pelayanan. Jumlah Rumah Sakit di
Karawang, bila melihat data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Karawang, maka
diketahui total RSUD Kabupaten ada sebanyak
2 RS. Total jumlah RSU Swasta ada sebanyak 23
RS, dan RS Khusus ada sebanyak 1 RS (BPS,
2024).

Semakin bertambahnya jumlah rumah
sakit maka kebutuhan akan tenaga kesehatan
pun semakin meningkat. Tenaga kesehatan
adalah

khususnya perawat rawat inap

komponen penting guna keberlangsungan

pelayanan rumah sakit karena berperan
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sebagai garda terdepan dalam melayani pasien.

Meskipun jumlah tenaga kesehatan di
Karawang mengalami peningkatan, namun
distribusi dan kualitas kinerjanya masih
menjadi tantangan. Diketahui bahwa jumlah
tenaga kesehatan di Kabupaten Karawang
tahun 2024, untuk Dokter sebanyak 1.235,
dokter gigi sebanyak 263, tenaga keperawatan
sebanyak 4.416, tenaga kebidanan sebanyak
2.281, tenaga kesehatan masyarakat sebanyak
124, tenaga kesehatan lingkungan sebanyak 61,
tenaga gizi sebanyak 170, ahli teknologi
laboratorium medik sebanyak 456,

radiographer sebanyak 180, fisioterapis
sebanyak 107, perekam medis dan informasi
kesehatan sebanyak 107, tenaga teknis
kefarmasian sebanyak 586, apoteker sebanyak
598, pejabat structural sebanyak 232, dan
tenaga dukungan manajemen sebanyak 4.340.
Melihat dari data yang diperoleh maka
diketahui bahwa jumlah tenaga kesehatan di
Kabupaten Karawang, paling banyak dari jenis
tenaga keperawatan sebanyak 4.416 orang
(Dinkes Kab.Karawang, 2024).

Pelayanan keperawatan adalah elemen
krusial dalam mendukung kesehatan di fasilitas
rumah sakit. Kualitas perawatan dapat diukur
dari kemampuan teknis dan sikap para perawat
saat merawat pasien. Caring adalah aspek yang
mencerminkan kualitas layanan keperawatan.
Caring merupakan esensi dari profesi perawat
yang merawat dan menunjukkan perhatian
kepada pasien. Perilaku perawat vyang
berkemampuan baik dalam merawat dapat

menciptakan hubungan positif antara perawat
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dan pasien, memberikan kebahagiaan pada
pasien, serta membantu mempercepat proses
penyembuhan (Watson, 2023). Perilaku caring
menunjukkan rasa peduli perawat terhadap
pasiennya sebagai bentuk perhatian, serta
berupaya memenuhi kebutuhan klien. Rasa
aman, kepatuhan pada standar, dan perubahan
dalam perilaku menjadi indikator perilaku
caring. Oleh karena itu, perilaku caring bisa
dianggap sebagai bentuk kepedulian terhadap
orang lain, fokus pada orang lain, menghargai
martabat, dan menunjukkan peduli sebagai
cara untuk mencegah hal-hal negatif,
memperhatikan serta menyadari tindakan yang
dilakukan, serta memberi penghargaan kepada
orang lain (Derso et al., 2025). Namun,
beberapa perawat menunjukkan kurangnya
perhatian dalam memberikan perawatan;
mereka dianggap sekadar menjalankan
prosedur keperawatan tanpa memberikan
sentuhan, senyuman, atau sapaan (Pardede
dan Simamora, 2021). Penelitian di Ethiopia
menunjukkan bahwa 37,4% pasien memiliki
pandangan negatif terhadap perilaku caring
perawat, menandakan bahwa aspek caring
masih menjadi isu dalam beberapa sistem
pelayanan kesehatan di luar negeri (Ewunetu et
al., 2025).

Selain perilaku caring, motivasi kerja
perawat di unit rawat inap juga merupakan
elemen penting yang mempengaruhi kualitas
layanan kesehatan. Motivasi berfungsi sebagai
dorongan

internal yang  mengarahkan,

membangkitkan, dan mempertahankan

perilaku seseorang dalam mencapai tujuan
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tertentu. Motivasi kerja yang rendah dapat

berdampak  pada  turunnya  semangat,
kurangnya inisiatif, dan rendahnya komitmen
terhadap layanan yang diberikan (Robbins et al.
, 2020). Dalam konteks rumah sakit yang penuh
persaingan, motivasi perawat di unit rawat inap
menjadi faktor strategis dalam
mempertahankan kualitas pelayanan dan
stabilitas tenaga kerja. Meningkatkan makna
pekerjaan, otonomi, dan pengakuan dapat
meningkatkan motivasi kerja; pada gilirannya,
ini membantu membangun loyalitas. Dengan
demikian, motivasi kerja berhubungan erat
dengan loyalitas seseorang. Mereka yang
memiliki semangat dan motivasi tinggi biasanya
sangat peduli terhadap tugas mereka dan
memberikan hasil terbaik. Dalam profesi
keperawatan, perawat dengan motivasi kerja
yang tinggi cenderung lebih bersemangat,
bertanggung jawab, peduli kepada pasien, dan
loyal terhadap pekerjaannya (Ryan, 2020).
Faktor berikutnya yang memengaruhi
keberhasilan pelayanan adalah jenis
kepemimpinan transformasional. Pemimpin
dengan gaya ini dapat memberikan motivasi,
merumuskan visi, dan mendorong perubahan
yang positif dalam tempat kerja.
Kepemimpinan transformasional terdiri dari
empat elemen penting, yang meliputi pengaruh
teladan, motivasi inspiratif, stimulasi
intelektual, dan perhatian individu. Gaya
kepemimpinan ini berpengaruh terhadap sikap,
semangat, dan kesetiaan dalam bekerja,
termasuk di kalangan perawat. Jika seorang

pemimpin dapat memberikan bimbingan dan
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dukungan vyang sesuai, maka keyakinan,
motivasi, dan keterlibatan perawat dalam tugas
mereka akan meningkat. Pemimpin
transformasional mampu memotivasi dan
menginspirasi tim sambil tetap mengutamakan
kesejahteraan staf, yang pada gilirannya
membawa dampak positif bagi para pengikut.
Gaya kepemimpinan ini sangat memengaruhi
suasana kerja dan berperan penting dalam
menentukan loyalitas tenaga kesehatan.
Pemimpin yang efektif mendorong semangat
kerja, perkembangan profesional, dan rasa
memiliki, yang merupakan elemen penting dari
kesetiaan. Dalam konteks ini, kepemimpinan
transformasional sering dianggap efektif dalam
meningkatkan loyalitas pekerja (Bass et al. ,
2020). Kepemimpinan semacam ini dapat
menginspirasi, memberdayakan, dan membuat
bawahannya bersemangat serta berdedikasi
dalam mencapai tujuan organisasi. Cara
seseorang memimpin tidak hanya
memengaruhi sikap perawat di ruang rawat
inap terhadap pekerjaan tetapi juga perasaan
mereka tentang penghargaan di dalam
organisasi, menjadikan kepemimpinan sebagai
salah satu faktor yang sangat penting dalam
kesetiaan mereka dalam bekerja (Rondonuwu
et al., 2021 dan Suherti et al., 2022).

Seluruh faktor tersebut pada akhirnya
berkaitan pada karyawan, loyalitas mencakup
komitmen yang mendalam terhadap organisasi,
menunjukkan kesediaan yang tulus untuk
melampaui tugas-tugas standar. Hal ini

mencerminkan keterikatan dan rasa memiliki

yang kuat, didorong oleh keinginan tulus untuk
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tetap terlibat dan berkontribusi secara positif.

Loyalitas  semacam itu menumbuhkan
lingkungan yang mendukung dan mendorong
pertumbuhan serta kesuksesan bersama bagi
semua pihak yang terlibat. Di lingkungan rumah
sakit, loyalitas perawat di ruang rawat inap
sangat krusial karena berkaitan langsung
dengan kelangsungan pelayanan, stabilitas
tenaga kesehatan, serta efektivitas layanan
kepada pasien. Perawat yang memiliki loyalitas
tinggi menunjukkan perbaikan dalam
hubungan kerja dan komunikasi terapeutik
dengan pasien, yang merupakan bagian dari
praktik keperawatan yang berbasis
kemanusiaan dan berkualitas (Li et al., 2025).
Rumah Sakit Dewi Sri adalah fasilitas
Kelas C yang menyediakan berbagai layanan
kesehatan. Rumah sakit ini menawarkan
perawatan rawat inap dan rawat jalan yang
komprehensif, perawatan darurat, layanan
diagnostik, dan program kesehatan untuk
memenuhi beragam kebutuhan masyarakat
secara efektif. Pelayanan rawat inap perlu
ditingkatkan  dan  dikembangkan secara
berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan
pengobatan dan perawatan bagi pasien. Oleh
karena itu, sangat penting bagi perawat di
ruang rawat inap untuk terus meningkatkan
kemampuan mereka agar dapat bersikap
ramah dalam memberikan layanan
keperawatan sehari-hari (Lumbantobing et al. ,
2020). Sikap peduli perawat yang mencakup
interaksi langsung dengan pasien di tempat
tidur adalah aspek kunci dari pelayanan

keperawatan yang berkualitas, di mana
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perawat yang memiliki komitmen terhadap
caring berperan penting dalam memberikan
kenyamanan, rasa aman, dan dukungan kepada
pasien (Ferede et al., 2024).

Di Rumah Sakit Dewi Sri Karawang (kelas
C), audit internal kuartal 2024-2025
menunjukkan bahwa indikator komunikasi
terapeutik dan kunjungan malam masih
mengalami  variasi.  Pasien  melaporkan
frekuensi kunjungan malam serta upaya
komunikasi perawat tidak selalu konsisten.
Situasi ini menunjukkan ada kesempatan untuk
meningkatkan loyalitas kerja perawat di bagian
rawat inap melalui penguatan kepemimpinan
transformasional kepala ruangan, motivasi
kerja, dan perilaku peduli dari para perawat.
Berdasarkan pengamatan awal oleh penulis
terhadap beberapa pasien rawat inap di RS
Dewi Sri, ditemukan bahwa sebagian pasien
merasa perawat di malam hari jarang
melakukan kunjungan ke ruang perawatan.
Selain itu, beberapa pasien juga menyatakan
bahwa komunikasi dari perawat lebih sering
dimulai setelah mereka mengajukan
pertanyaan terlebih dahulu. Dalam beberapa
perawat di unit rawat inap, diketahui bahwa
dalam tiga bulan terakhir, ada beberapa tenaga
kesehatan yang telah meninggalkan RS Dewi Sri
Karawang. Temuan ini menunjukkan bahwa
loyalitas kerja perawat di unit rawat inap di RS
Dewi Sri masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan
fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan di
RS Dewi Sri Karawang.

Karena itu, kepemimpinan

transformasional kepala ruangan, perilaku
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peduli, dan motivasi kerja sangat krusial untuk
meningkatkan loyalitas perawat, baik secara -y
langsung maupun untuk membangkitkan
semangat dan motivasi dalam bekerja.
Mengingat latar belakang yang telah diuraikan .

di atas, penulis tertarik untuk mengangkat

judul “Pengaruh Kepemimpinan e
Transformasional Kepala Unit Rawat Inap, o
Motivasi Kerja dan Perilaku Caring terhadap =

Loyalitas Kerja Perawat Unit Rawat Inap Di

Rumah Sakit Dewi Sri Karawang Tahun 2025.” Ll

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan x
kuantitatif dengan metode survei serta

menggunakan desain cross sectional. Seluruh

E-ISSN :
P-ISSN :

- Keporvirpree
17 Tuwnifermesiony

2865-6583
2868-6298

Nettas
Vet

Gambar |. Outer Model

perawat aktif yang bertugas di Unit Rawat Inap Hasil Uji Convergent Validity
Tabel I. Convergent Validity

Rumah Sakit Dewi Sri Karawang pada tahun

2025 yang berjumlah 110 orang merupakan Kepemimpinan Loyalitas Motivasi  Perilaku
. . . Transformasional Kerja Kerja Caring
populasi. Sehingga penelitian ini menggunakan
KT1 0.827
tehnik  total sampling.  Penelitian ini
KT2 0.905
dilaksanakan di Rumah Sakit Dewi Sri KT3 0.884
Karawang, yang beralamat di JI. Arif Rahman KT4 0.894
Hakim No. 1A, Nagasari, Kecamatan Karawang  KT5 0.860
Barat, Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41312. KT6 0.902
KT7 0.911
Pengumpulan data menggunakan data primer
LY1 0.851
yang dikumpulkan secara langsung selama 2 0.756
proses penelitian melalui penyebaran LY3 0.855
kuesioner kepada responden. Analisis data Ly4 0.890
yang digunakan adalah menggunakan metode LY 0923
. . MK1 0.722
Partial Least Square—Structural Equation
MK2 0.810
Modeling (PLS-SEM).
MK3 0.872
MK4 0.825
HASIL DAN PEMBAHASAN MK5 0.797
Hasil outer Model PC1 0.918
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Kepemimpinan Loyalitas Motivasi  Perilaku
Transformasional Kerja Kerja Caring

PC2 0.884
PC3 0.901
PCa 0.909
PC5 0.881
PC6 0.837
PC7 0.878

Berdasarkan tabel | diatas, menunjukkan

E-ISSN : 2865-6583
P-ISSN : 2868-6298

nilai Cronbach’s alpha yang melebihi 0,6.

Dengan kata lain, indikator-indikator yang
digunakan dalam penelitian ini konsisten dan

dapat diandalkan.

Hasil Uji R-Square
Tabel lll. R-Square

R-square

bahwa semua item dalam kuesioner pada
penelitian ini berhasil diekstraksi dengan baik,
nilai

masing-masing menunjukkan loading

Loyalitas Kerja 0.752

factor di atas 0,7. Hal ini menandakan bahwa

item-item yang digunakan sudah valid dan

mampu menjelaskan konstruk dengan cukup

kuat.

Hasil Uji Reliability

Tabel Il. Uji Reliability

Average
Cronbac  Composite Composite  variance
h's reliability reliability  extracte
alpha (rho_a) (rho_c) d (AVE)
Kepemim
pinan
Transfor
masional 0.953 0.954 0.961 0.781
Loyalitas
Kerja 0.908 0.915 0.932 0.734
Motivasi
Kerja 0.866 0.890 0.903 0.651
Perilaku
Caring 0.955 0.956 0.963 0.787

Melihat tabel Il diatas, dapat diketahui

bahwa semua variabel tergolong reliabel. Hal

ini  ditunjukkan dengan nilai composite

reliability (rho_c) yang lebih besar dari 0,7, atau

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

Melihat tabel Il diatas maka dapat

dipaparkan bahwa nilai R-Square untuk
variabel endogen loyalitas kerja mencapai
0,752. Hal ini menunjukkan bahwa 75,2%

variasi loyalitas kerja dapat dijelaskan secara

simultan  oleh  variabel kepemimpinan

transformasional, motivasi kerja, dan perilaku
ketiga variabel

caring. Dengan kata lain,

tersebut memiliki pengaruh yang cukup

signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel IV. Uji Hipotesis

Sample
mean T statistics P

(M) (|O/STDEV|) values
Kepemimpinan
Transformasional
-> Loyalitas Kerja 0.313 3.084 0.002
Motivasi Kerja ->
Loyalitas Kerja 0.304 3.387 0.001
Perilaku Caring -
> Loyalitas Kerja 0.396 5.588 0.000

1271


https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI

Jurnal Manajemen Dan Administrasi Rumah Sakit (MARSI)

Vol. 10 No 2, April 2026

Berdasarkan tabel IV diatas, terlihat
bahwa hasil uji hipotesis didapatkan hasil
sebagai berikut, yaitu:

1. Kepemimpinan Transformasional memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
Loyalitas Kerja, ditunjukkan dengan nilai t-
statistics sebesar 3,084 (lebih tinggi dari
1,96) dan p-value sebesar 0,002 (lebih kecil
dari 0,05). Hal ini berarti kepemimpinan
transformasional secara nyata
meningkatkan loyalitas kerja karyawan.

2. Motivasi Kerja juga memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap Loyalitas
Kerja, dengan t-statistics 3,387 (lebih besar
dari 1,96) dan p-value 0,001 (lebih kecil dari
0,05). Artinya, semakin tinggi motivasi kerja
karyawan, semakin tinggi pula loyalitas
mereka.

3. Perilaku Caring menunjukkan pengaruh
positif yang sangat signifikan terhadap
Loyalitas Kerja, terlihat dari t-statistics
sebesar 5,588 (jauh lebih tinggi dari 1,96)
dan p-value 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Ini
menegaskan bahwa perilaku peduli dan
perhatian dalam lingkungan kerja sangat

berkontribusi terhadap loyalitas karyawan

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
Kepala Unit Rawat Inap terhadap Loyalitas

Kerja Perawat Unit Rawat Inap.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa

kepemimpinan  transformasional = memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap loyalitas
kerja para perawat. Hal ini dibuktikan dengan
nilai koefisien jalur sebesar 0,331 dan t-statistic
yang melebihi batas signifikansi. Artinya,
semakin  baik penerapan kepemimpinan
transformasional oleh kepala unit rawat inap,
semakin tinggi pula tingkat loyalitas kerja
perawat.

Secara teori, kepemimpinan
transformasional merupakan gaya
kepemimpinan yang mampu meningkatkan
motivasi dan moral pengikut melalui inspirasi,
nilai-nilai bersama, dan visi yang sama
(Castrawidjaya et al., 2025). Konsep ini
menegaskan  bahwa

seorang pemimpin

transformasional berperan sebagai agen
perubahan, mendorong bawahannya untuk
menempatkan kepentingan organisasi di atas
kepentingan  pribadi. Dengan demikian,
penerapan kepemimpinan transformasional
tidak hanya memperkuat kinerja individu,
tetapi juga membangun komitmen dan
loyalitas yang lebih tinggi dalam tim
(Rorimpandey, 2020).

Temuan penelitian ini sejalan dengan
teori Burns dan Bass yang mengemukakan
bahwa pemimpin transformasional
memperkuat kepercayaan, motivasi internal,
dan komitmen para pengikut melalui teladan
moral dan dukungan individual (Dimas, 2021).
Oleh karena itu, dampak signifikan yang
teridentifikasi ini menunjukkan bahwa kepala

unit rawat inap telah menjalankan tugas
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kepemimpinannya secara efektif dalam

memperkuat ikatan emosional perawat

terhadap organisasi.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Loyalitas
Kerja Perawat Unit Rawat Inap

Analisis yang dilakukan menunjukkan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalitas kerja, dengan
koefisien jalur sebesar 0,284. Artinya, ketika
motivasi perawat meningkat, loyalitas mereka
terhadap organisasi juga cenderung meningkat.

Dari perspektif teori, motivasi kerja
dapat dijelaskan melalui teori hierarki
kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow.
Teori ini menyatakan bahwa perilaku manusia
dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan yang
tersusun

secara berjenjang, mulai dari

kebutuhan dasar fisik hingga mencapai
aktualisasi diri (Robbins, 2020). Pemenuhan
kebutuhan sosial, penghargaan, dan aktualisasi
diri terbukti mampu mendorong komitmen
individu terhadap organisasi (Ningsih et al.,,
2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan
teori tersebut, di mana indikator motivasi kerja
dengan nilai loading yang tinggi menunjukkan
bahwa elemen seperti hubungan sosial,
pengakuan, dan peluang pengembangan diri
merupakan faktor penting yang memotivasi
perawat. Dengan demikian, motivasi kerja
berfungsi sebagai mekanisme psikologis
internal yang memperkuat loyalitas, melalui
peningkatan kepuasan dan keterlibatan dalam

pekerjaan.
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Pengaruh Perilaku Caring terhadap Loyalitas
Kerja Perawat Unit Rawat Inap.

Hasil  penyelidikan  mengungkapkan
bahwa sikap caring memberikan dampak paling
signifikan terhadap loyalitas kerja, dengan
koefisien jalur mencapai 0,397 serta nilai t-
statistik yang  sangat  menonjol. Ini
menunjukkan bahwa sikap caring berperan
sebagai faktor utama dalam membangun
loyalitas kerja di kalangan perawat.

Dalam kajian teori, caring diartikan
sebagai pusat dari praktik keperawatan yang
mencerminkan rasa empati, perhatian, dan
kepedulian terhadap pasien (Gurusinga, R
2020); (Sedighi et al, 2025). Watson
menekankan bahwa manusia adalah satu
kesatuan spiritual yang utuh, sehingga praktik
caring harus mempertimbangkan aspek fisik
dan psikologis secara bersamaan. Selain itu,
Swanson melihat caring sebagai interaksi
profesional yang berlandaskan penghargaan,
tanggung jawab, serta hubungan emosional
(Swanson dalam Nursalam (2020)).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
yang diajukan Swanson, yang berpendapat
bahwa praktik caring melalui dimensi
maintaining belief, knowing, being with, doing
for, dan enabling dapat menciptakan makna
kerja serta kedekatan profesional di kalangan
perawat. Dengan demikian, sikap caring tidak
hanya berpengaruh pada mutu layanan pasien,
tetapi juga memperkuat ikatan emosional

perawat terhadap profesi dan organisasinya.
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Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
Kepala Unit Rawat Inap, Motivasi Kerja,
Perilaku Caring secara Simultan Terhadap
Loyalitas Kerja pada Perawat Unit Rawat Inap.
Nilai R-square yang mencapai 0,752

mengindikasikan  bahwa  ketiga variabel

independen  secara  keseluruhan  dapat
menggambarkan 75,2% variasi dalam loyalitas
kerja perawat. Hasil ini menunjukkan bahwa
model studi memiliki kemampuan penjelasan
yang tinggi dan bahwa loyalitas kerja
merupakan konsep yang terdiri dari berbagai
dimensi, vyang dipengaruhi oleh aspek
kepemimpinan, motivasi, dan nilai profesional.
Secara teoretis, loyalitas kerja dianggap sebagai
suatu sikap yang menunjukkan kemauan
individu untuk terus menjadi bagian dari
organisasi, berkontribusi terhadap kemajuan
organisasi, serta menghargai nilai yang ada
dalam organisasi (Li et al., 2025). Lagi pula,
loyalitas juga tercermin melalui kepatuhan
terhadap peraturan yang ada, rasa tanggung
jawab, kolaborasi, rasa memiliki, hubungan
interpersonal yang positif, serta minat
terhadap pekerjaan yang dilakukan (Akila,
2020).

Hasil studi ini memperkuat teori itu dengan
menunjukkan bahwa semua variabel
independen memiliki dampak signifikan secara
bersamaan. Perilaku peduli teridentifikasi
sebagai prediktor paling kuat, disusul oleh
kepemimpinan transformasional dan motivasi
dalam bekerja. Ini mengindikasikan bahwa

tingkat loyalitas perawat lebih dipengaruhi oleh

internalisasi nilai-nilai profesi dibandingkan
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dengan faktor yang terkait dengan struktur

organisasi saja.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah didapatkan,

diketahui bahwa:

1. Kepemimpinan transformasional pada

kepala unit rawat inap berpengaruh positif

dan signifikan terhadap loyalitas kinerja
perawat di RS Dewi Sri Karawang tahun

2025 (path coefficient = 0,331; T-statistic =

3,084). Nilai loading faktor berkisar 0,827-

0,911, dengan indikator terendah pada

idealized influence dan tertinggi pada

intellectual stimulation. Hal ini menunjukan

hasil semakin efektif kepemimpinan
transformasional diterapkan, semakin tinggi
loyalitas kerja perawat.

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan pada loyalitas kerja perawat
(koefisien = 0,284; T = 3,387). Loading faktor
berkisar 0,722-0,872, dengan indikator
terendah pada aspek fisiologis dan tertinggi
pada aspek sosial. Artinya, dukungan sosial
dan lingkungan kerja memiliki peran penting
dalam meningkatkan loyalitas perawat.

3. Perilaku caring berpengaruh positif dan
signifikan serta menjadi variabel paling
dominan terhadap loyalitas kerja perawat
(koefisien = 0,397; T = 5,588 > 1,96). Nilai
loading faktor berada pada rentang 0,837-
0,918, dengan indikator tertinggi pada
dimensi being with dan terendah pada

enabling. Temuan ini menunjukkan bahwa

internalisasi nilai caring memperkuat ikatan
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emosional dan komitmen profesional
perawat pada organisasi.
Hasil simultan dalam variabel

kepemimpinan transformasional, motivasi
kerja, dan perilaku caring berpengaruh
positif dan signifikan pada loyalitas kerja
perawat dengan nilai R-square = 0,752, yang
menunjukkan bahwa 75,2% hasil variasi
loyalitas dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel tersebut. Konstruk loyalitas kerja
memiliki validitas dan reliabilitas sangat
kuat (AVE = 0,734; composite reliability =
0,932). Perilaku caring merupakan prediktor
terkuat (0,397), diikuti kepemimpinan
transformasional (0,331) dan motivasi kerja
(0,284), sehingga loyalitas perawat lebih
dipengaruhi oleh internalisasi nilai profesi
kemanusiaan faktor

dan dibanding

struktural semata.
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